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ABSTRACT 
Adolescence is a crucial period for the development of social relationships. The presence of social media platforms 
such as Instagram has made social interaction more flexible. Adolescents use Instagram to express themselves, seek 
entertainment, and maintain social connections. At this stage, sense of belonging becomes important because it 
reflects the extent to which individuals feel connected to and accepted within their social groups. To understand their 
position in the social environment, adolescents often engage in social comparison, which involves evaluating 
themselves by comparing their opinions or abilities with others. Emotional intelligence helps individuals interpret 
these comparisons, which may influence their sense of belonging. This study aims to examine the relationship between 
social comparison and sense of belonging, with emotional intelligence as a moderating variable among adolescent 
Instagram users. This research employed a quantitative approach with purposive sampling. The instruments used 
were the Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM), the Sense of Belonging on Social Media 
Scale (SOBOSM), and the Brief Emotional Intelligence Scale (BEIS-10), all adapted into Indonesian. Participants 
consisted of 386 late adolescents aged 18–21 years who had actively used Instagram for more than three months. 
Pearson correlation analysis showed a negative and significant relationship between social comparison and sense of 
belonging (r = -0.213, p < 0.01). Moderated Regression Analysis (MRA) showed that emotional intelligence weakened 
the negative effect of social comparison on sense of belonging. 
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ABSTRAK 
Masa remaja adalah periode krusial dalam pembentukan relasi sosial. Kehadiran media sosial seperti Instagram 
membuat proses interaksi menjadi lebih fleksibel. Remaja memanfaatkan Instagram untuk mengekspresikan diri, 
mencari hiburan, serta menjalin koneksi dengan orang lain. Pada tahap perkembangan ini, sense of belonging menjadi 
penting karena berkaitan dengan seberapa kuat seseorang merasa terhubung dan diterima dalam kelompoknya. Dalam 
upaya memahami keberadaan diri di lingkungan sosial, remaja sering melakukan social comparison, yaitu menilai 
diri sendiri melalui perbandingan pendapat atau kemampuan dengan orang lain. Di sisi lain, emotional intelligence 
diperlukan dalam membantu individu memaknai social comparison, sehingga dapat memengaruhi sense of belonging 
individu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara social comparison dan sense of belonging dengan 
emotional intelligence sebagai moderator pada remaja pengguna Instagram. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Instrumen alat ukur yang digunakan yaitu the Iowa-Netherlands 
Comparison Orientation Measure (INCOM), Sense of Belonging on Social Media (SOBOSM), dan Brief Emotional 
Intelligence Scale (BEIS-10) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Partisipan terdiri dari 386 remaja akhir 
berusia 18–21 tahun yang aktif menggunakan Instagram lebih dari tiga bulan. Analisis korelasi Pearson menunjukkan 
bahwa social comparison memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan sense of belonging (r = -0,213, p < 0,01), 
sehingga semakin tinggi kecenderungan individu melakukan social comparison di Instagram, maka semakin rendah 
tingkat sense of belonging yang dirasakan. Selanjutnya, hasil uji MRA mengindikasikan bahwa emotional intelligence 
berperan dalam memoderasi hubungan tersebut dengan memperlemah dampak negatif social comparison terhadap 
sense of belonging pada remaja pengguna Instagram. 
 
Kata Kunci: Social Comparison, Sense of Belonging, Emotional Intelligence, Remaja, Instagram 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Aspek sosial menjadi bagian fundamental dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, setiap 
individu perlu menyadari dan memahami dinamika kehidupan sosialnya (Roth & Peng, 2024). Hal 
ini menjadi lebih penting bagi remaja yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman sosial (Rana & 
Mitra, 2023). Masa remaja menjadi periode yang krusial dalam membangun relasi sosial, karena 
pada tahap ini individu cenderung aktif mencari identitas diri dan tempat dalam lingkup sosial 
(Andrews et al., 2021). Menurut Santrock (2015), masa remaja merupakan masa peralihan dari 
kanak-kanak menuju kedewasaan. Khususnya di era saat ini, membangun relasi sosial dapat 
dilakukan secara lebih fleksibel melalui platform media sosial, sehingga memungkinkan interaksi 
berlangsung kapan saja dan di mana saja (Hinshaw & Eddy, 2023). 
 
Perkembangan teknologi digital memperluas ruang interaksi remaja, salah satunya melalui 
Instagram, yang menjadi platform media sosial populer di kalangan remaja untuk 
mengekspresikan diri, menjalin koneksi, dan membangun citra diri (Cipolletta et al., 2020; 
Hinshaw & Eddy, 2023). Berdasarkan data yang dilansir oleh The Global Statistics (2025), ada 
sekitar 103 juta atau 36,3% pengguna Instagram dari Indonesia, sebagai peringkat keempat negara 
dengan pengguna Instagram terbanyak, dan sekitar 72,3% dari total pengguna platform di 
Indonesia berusia 18 hingga 34 tahun, yang diantaranya merupakan kelompok remaja akhir berusia 
18 hingga 21 tahun. Fitur visual Instagram seperti foto, video, likes, komentar, dan jumlah pengikut 
sering dijadikan indikator dukungan dan penerimaan sosial (Cipolletta et al., 2020; Tiggemann et 
al., 2018).  
 
Dalam konteks ini, sense of belonging menjadi aspek penting yang menggambarkan persepsi 
individu terhadap keterlibatannya dalam lingkungan sosial dan perasaan bahwa dirinya menjadi 
bagian dari kelompok (Allen et al., 2018). Sense of belonging berpengaruh positif terhadap 
kesejahteraan psikologis, hubungan sosial, hingga pencapaian akademik (Allen & Kern, 2017). 
Pedler et al. (2022) menjelaskan bahwa individu dengan sense of belonging tinggi cenderung 
memiliki motivasi, keterlibatan, serta kepuasan lebih tinggi dalam aktivitasnya. Bagi remaja, sense 
of belonging berperan dalam membentuk identitas, kesejahteraan mental, dan hubungan sosial 
yang kini banyak terbentuk melalui media sosial, seperti Instagram (Aghar, 2024; Hinshaw & 
Eddy, 2023). Sense of belonging cenderung tumbuh ketika individu merasa diakui dan dilibatkan 
dalam interaksi sosial. Oleh karena itu, dalam mengidentifikasi posisi atau peran dalam kelompok 
sosial, individu cenderung melakukan evaluasi diri melalui perbandingan sosial atau social 
comparison (Aghar, 2024; Gibbons & Buunk, 1999). 
 
Proses perbandingan sosial atau social comparison merupakan kecenderungan individu 
membandingkan kemampuan, karakteristik, atau pencapaiannya dengan orang lain sebagai dasar 
untuk menilai diri sendiri (Festinger, 1954). Social comparison dapat terjadi secara upward, yaitu 
membandingkan diri dengan individu yang dianggap lebih baik, maupun downward, yaitu 
membandingkan diri dengan individu yang dianggap kurang baik (Suls et al., 2002). Dalam 
konteks media sosial, perbandingan sosial lebih sering bersifat upward karena konten yang 
diunggah pengguna cenderung menampilkan sisi terbaik dari kehidupan mereka (Musetti et al., 
2022). Hal ini menyebabkan remaja lebih rentan merasakan inferioritas, kecemasan, hingga 
penurunan kesejahteraan psikososial akibat paparan konten yang memicu perbandingan diri secara 
terus-menerus (Cipolletta et al., 2020). 
 
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa social comparison dapat menghasilkan konsekuensi 
interpersonal yang beragam, baik yang bersifat positif maupun negatif (Ding et al., 2018). Namun, 
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ketika individu lebih banyak melakukan upward social comparison, muncul kecenderungan 
timbulnya perasaan ditolak atau diabaikan, yang dapat menghambat terbentuknya sense of 
belonging (Liu & Guo, 2015). Konsisten dengan temuan tersebut, Derricks & Sekaquaptewa 
(2021) menemukan bahwa persepsi adanya social comparison berkaitan dengan penurunan sense 
of belonging. Hasil ini sejalan dengan penelitian Huynh et al. (2024) yang menemukan bahwa 
social comparison berhubungan positif dengan pengalaman penolakan atau pengucilan dalam 
kelompok, yang dapat berdampak pada menurunnya sense of belonging. Sebaliknya, 
kecenderungan individu melakukan downward comparison, dapat berpengaruh secara positif 
terhadap sense of belonging, karena individu merasa lebih unggul dan cenderung lebih kooperatif, 
meskipun juga dipengaruhi oleh kecenderungan sosial setiap individu (Gong & Sanfey, 2017). 
Verduyn et al. (2020) menjelaskan bahwa dampak upward social comparison di media sosial 
tergantung pada bagaimana individu memprosesnya. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh social 
comparison terhadap sense of belonging sangat bergantung pada arah dan konteks perbandingan. 
Konteks dan cara individu menanggapi social comparison juga berperan penting dalam 
menentukan hasil psikologisnya. 
 
Namun, tidak semua remaja menanggapi social comparison dengan cara yang sama. Rana & Mitra 
(2023) menegaskan bahwa masa remaja merupakan periode krusial bagi perkembangan emotional 
intelligence. Emotional intelligence memiliki peran penting dalam membantu remaja menyikapi 
social comparison yang dialami pada platform media sosial, seperti Instagram. Emotional 
intelligence atau kecerdasan emosional merupakan kemampuan identifikasi, penilaian, dan 
pengelolaan emosi pribadi, sekaligus dalam hubungan sosial dengan individu maupun kelompok 
(Serrat, 2017). Kavaklı & Ünal (2021) memaparkan bahwa individu dapat mengatur emosinya 
melalui media sosial. Remaja dengan tingkat emotional intelligence yang tinggi cenderung lebih 
mampu menanggapi social comparison secara sehat, sehingga mengurangi dampak negatif seperti 
rasa iri atau rendah diri (Rana & Mitra, 2023). Penelitian oleh Liu et al. (2025) juga 
mengimplikasikan bahwa emotional intelligence berkorelasi secara positif dengan sense of 
belonging pada individu. Verma (2024) menemukan bahwa social comparison secara signifikan 
memengaruhi regulasi emosi, secara adaptif maupun maladaptif, yang juga bergantung pada arah 
perbandingan yang dilakukan. Dengan demikian, emotional intelligence dapat memengaruhi 
bagaimana remaja memaknai social comparison dan seberapa besar hal tersebut berdampak pada 
sense of belonging dalam komunitas sosial digital, khususnya di platform Instagram. 
 
Meskipun telah banyak studi yang membahas hubungan antara social comparison dan sense of 
belonging, serta peranan emotional intelligence secara terpisah, namun belum terdapat penelitian 
yang secara langsung mengkaji ketiga variabel tersebut bersamaan. Social comparison, sense of 
belonging, serta emotional intelligence yang berkembang pada masa remaja seharusnya menjadi 
perhatian karena masa ini merupakan fase penting dalam pembentukan identitas dan hubungan 
sosial. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan temuan yang tidak konsisten, 
terutama terkait pengaruh social comparison terhadap sense of belonging. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan guna memahami hubungan social 
comparison dan sense of belonging di kalangan remaja pengguna Instagram, dengan 
mempertimbangkan peran moderasi dari emotional intelligence. Penelitian ini juga relevan karena 
menyoroti konteks media sosial sebagai ruang sosial utama bagi remaja saat ini, sekaligus 
memperluas pemahaman tentang dinamika sosial dan emosional yang terjadi dalam platform 
digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai dinamika psikologis remaja dalam penggunaan media sosial, serta memperkaya literatur 
terkait hubungan social comparison, sense of belonging, dan emotional intelligence. 
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Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara social comparison dan sense of belonging dengan peranan 
moderasi emotional intelligence pada remaja pengguna Instagram? 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental, karena 
pengumpulan data dilakukan tanpa pemberian perlakuan khusus (Heryana, 2020). 
 
Populasi dan Sampel 
Karakteristik partisipan dalam penelitian ini yaitu remaja akhir berusia 18-21 tahun yang memiliki 
akun Instagram dan telah aktif menggunakan Instagram selama tiga bulan atau lebih. Partisipan 
tidak dibatasi oleh gender, agama, etnis, dan budaya. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan 
survei dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan berdasarkan pertimbangan 
tertentu yang sesuai dengan karakteristik penelitian (Turner, 2020). Berdasarkan proses 
penyebaran kuesioner, diperoleh 386 partisipan yang memenuhi kriteria dan telah menyetujui 
informed consent sebelum pengisian kuesioner. 
 
Gambaran partisipan berdasarkan kategori usia, sesuai dengan karakteristik yaitu remaja akhir, 
didapatkan hasil sebanyak 89 partisipan (23,1%) berusia 18 tahun, 90 partisipan (23,3%) berusia 
19 tahun, 97 partisipan (25,1%) berusia 20 tahun, serta 110 partisipan (28,5%) berusia 21 tahun. 
Berdasarkan kategori jenis kelamin, didapatkan hasil sebanyak 98 partisipan laki-laki (25,4%) dan 
288 partisipan perempuan (74,6%). Berdasarkan kategori status, didapatkan hasil sebanyak 10 
partisipan (2,6%) yang berstatus siswa/i, 345 partisipan (89,4%) berstatus mahasiswa/i, serta 31 
partisipan (8%) dengan status bekerja. Berdasarkan kategori lama penggunaan Instagram, 
didapatkan hasil sebanyak 6 partisipan (1,6%) yang telah menggunakan Instagram kurang dari 2 
tahun, 50 partisipan (13%) telah menggunakan Instagram selama 2 sampai 5 tahun, serta 330 
partisipan (85,5%) telah menggunakan Instagram lebih dari 5 tahun. Gambaran karakteristik 
partisipan dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Partisipan 
  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 18 89 23,1 
 19 90 23,3 
 20 97 25,1 
 21 110 28,5 
 Total 386 100 

Jenis Kelamin Laki-laki 98 25,4 
 Perempuan 288 74,6 
 Total 386 100 

Status Siswa/i 10 2,6 
 Mahasiswa/i 345 89,4 
 Bekerja 31 8 
 Total 386 100 

Lama Penggunaan Instagram < 2 tahun 6 1,6 
 2 – 5 tahun 50 13,0 
 > 5 tahun 330 85,5 
 Total 386 100 

Metode Pengumpulan Data 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbentuk Google Form. Proses 
penyebaran dilakukan melalui media sosial, khususnya Instagram dan WhatsApp dengan 
menyertakan poster elektronik berisi informasi penelitian serta kriteria partisipan. Responden 
diminta membaca dan menyetujui informed consent sebelum mengisi seluruh kuesioner penelitian. 
Instrumen untuk mengukur social comparison diadaptasi dari Iowa-Netherlands Comparison 
Orientation Measure (INCOM) oleh Gibbons & Buunk (1999) dalam bahasa Indonesia. Skala ini 
terdiri dari dua dimensi, yaitu perbandingan kemampuan (ability) dan perbandingan pendapat 
(opinion) dengan total 11 butir. Hasil pengujian menunjukkan bahwa skala memiliki nilai validitas 
butir di atas 0,30, dan reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,912, sehingga INCOM dinyatakan 
valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. Kemudian, sense of belonging diukur 
menggunakan Sense of Belonging on Social Media (SOBOSM) oleh Fabris et al. (2024) yang telah 
diadaptasi dalam bahasa Indonesia. Alat ukur ini terdiri dari enam butir untuk menilai sejauh mana 
individu merasakan keterhubungan, keterlibatan, dan penerimaan dalam lingkungan media sosial. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir memiliki nilai validitas lebih besar dari 0,30, 
dan reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,780, sehingga alat ukur SOBOSM dinyatakan valid dan 
reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya, emotional intelligence diukur 
menggunakan Brief Emotional Intelligence Scale (BEIS-10) oleh Davies et al. (2010) yang telah 
diadaptasi dalam bahasa Indonesia. Alat ukur ini terdiri dari 10 butir dan mencakup lima dimensi, 
yaitu appraisal of own emotions, appraisal of others’ emotions, regulation of own emotions, 
regulation of others’ emotions, serta utilization of emotions. Berdasarkan hasil pengujian 
instrumen, skala memiliki nilai validitas diatas 0,30, serta reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 
0,887 sehingga BEIS-10 dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini. 
Pengisian seluruh butir alat ukur menggunakan five-point likert scale mulai dari (1) Sangat Tidak 
Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. 
 
Metode Analisis Data 
Seluruh hasil data dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 20.0. Tahap awal meliputi uji validitas 
dan reliabilitas instrumen, kemudian dilanjutkan dengan analisis deskriptif untuk memperoleh 
gambaran umum setiap variabel serta dikategorisasikan ke dalam kategori tinggi dan rendah. 
Selanjutnya dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heterokedastisitas, untuk memastikan kelayakan data dalam analisis inferensial. Setelah seluruh 
asumsi terpenuhi, dilakukan uji korelasi Pearson untuk melihat hubungan antarvariabel. Peneliti 
kemudian melakukan uji moderated regression analysis (MRA) untuk melihat peranan emotional 
intelligence dalam memoderasi hubungan tersebut. Sebagai analisis tambahan, dilakukan pula uji 
beda berdasarkan demografi tertentu menggunakan Independent Sample T-Test dan One Way 
Anova guna melihat perbedaan variabel pada kelompok partisipan yang berbeda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel social comparison menunjukkan nilai rata-rata 
empirik sebesar 3,08. Sedangkan jika dilihat per dimensi, ability menunjukkan nilai rata-rata 
empirik sebesar 2,91 dan opinion sebesar 3,28. Nilai rata-rata tersebut berada di atas nilai rata-rata 
hipotetik five-point likert scale (2,5), yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat social 
comparison partisipan tergolong tinggi.  
 
Selanjutnya, dilakukan pengkategorisasian menjadi dua kategori, yaitu rendah dan tinggi. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 199 partisipan (51,6%) berada pada kategori tinggi dan 
187 partisipan (48,4%) berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 
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social comparison partisipan cenderung lebih banyak pada kategori tinggi. Hasil kategorisasi 
variabel social comparison dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Social Comparison 
Kategorisasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 187 48,4 
Tinggi 199 51,6 
Total 386 100 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel sense of belonging menunjukkan nilai rata-rata 
empirik sebesar 3,67. Nilai rata-rata tersebut berada di atas nilai rata-rata hipotetik five-point likert 
scale (2,5), yang menunjukkan bahwa secara umum partisipan memiliki tingkat sense of belonging 
di atas rata-rata yang diharapkan. Lalu pada hasil kategorisasi didapatkan sebanyak 191 partisipan 
(49,5%) termasuk dalam kategori tinggi dan 195 partisipan (50,5%) berada pada kategori rendah. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa tingkat sense of belonging partisipan relatif seimbang antara 
kategori tinggi dan rendah. Hasil kategorisasi variabel sense of belonging dapat dilihat pada Tabel 
3. 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Sense of Belonging 
Kategorisasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 195 50,5 
Tinggi 191 49,5 
Total 386 100 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel emotional intelligence menunjukkan nilai rata-rata 
empirik sebesar 3,72. Kemudian jika dilihat nilai rata-rata empirik per dimensi sebagai berikut: (a) 
appraisal of own emotions sebesar 3,57, (b) appraisal of others’ emotions sebesar 3,73, (c) 
regulation of own emotions sebesar 3,81, (d) regulation of others’ emotions sebesar 3,54, serta (e) 
utilization of emotions sebesar 3,93. Nilai rata-rata tersebut berada di atas nilai rata-rata hipotetik 
five-point likert scale (2,5), yang menunjukkan bahwa tingkat emotional intelligence partisipan 
tergolong tinggi secara umum. Kemudian, hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 226 partisipan 
(58,5%) berada pada kategori tinggi dan 160 partisipan (41,5%) berada pada kategori rendah. 
Temuan ini menandakan bahwa sebagian besar partisipan memiliki tingkat emotional intelligence 
yang tinggi dibandingkan dengan yang rendah. Hasil kategorisasi emotional intelligence dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Emotional Intelligence 
Kategorisasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 160 41,5 
Tinggi 226 58,5 
Total 386 100 

 
Uji Asumsi 
Uji normalitas pada variabel social comparison, sense of belonging, dan emotional intelligence 
dilakukan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini menghasilkan Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,800, yang lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan bahwa 
hubungan antara social comparison dan sense of belonging memiliki nilai signifikansi linearity 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai deviation from linearity sebesar 0,056 lebih besar dari 
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0,05. Pada hubungan antara emotional intelligence dan sense of belonging, didapatkan juga nilai 
signifikansi linearity sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan didukung oleh scatterplot yang 
memperlihatkan sebaran titik mengikuti arah garis lurus. Dengan demikian, kedua hubungan 
tersebut memenuhi asumsi linearitas untuk analisis regresi. Kemudian, hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,950 yang lebih dari 0,10 dan VIF sebesar 1,053 yang 
kurang dari 10,00 pada variabel social comparison dan emotional intelligence terhadap sense of 
belonging. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada variabel 
penelitian tersebut. Selanjutnya, uji heteroskedastisitas dilakukan melalui scatterplot dengan 
melihat penyebaran titik di atas dan di bawah angka nol. Scatterplot menunjukkan bahwa titik data 
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Uji Korelasi 
Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,213 dan nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,01 pada variabel social comparison terhadap sense of 
belonging. Kemudian, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,224 dan nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari 0,01 pada variabel social comparison terhadap emotional intelligence. Kedua hasil 
tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang negatif dan signifikan. Oleh karena itu, semakin 
tinggi social comparison yang dilakukan individu, maka semakin rendah juga tingkat sense of 
belonging dan emotional intelligence yang dimiliki. Sementara itu, emotional intelligence 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap sense of belonging dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,570 dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,01. Hal ini berarti semakin 
tinggi emotional intelligence yang dimiliki, semakin besar juga sense of belonging individu 
tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa data ini memenuhi syarat uji korelasi karena hubungan 
antar semua variabel signifikan. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 
Variabel Social Comparison Sense of Belonging Emotional Intelligence Sig. 

Social Comparison 1 -0,213** -0,224** 0,000 
Sense of Belonging -0,213** 1 0,570** 0,000 

Emotional Intelligence -0,224** 0,570** 1 0,000 
 
Uji MRA 
Pengujian moderated regression analysis (MRA) bertujuan untuk mengetahui peranan emotional 
intelligence dalam hubungan antara social comparison dengan sense of belonging. Berdasarkan 
hasil olah data, diperoleh nilai koefisien regresi social comparison terhadap sense of belonging 
sebesar -0,334 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Kemudian diperoleh nilai 
koefisien regresi emotional intelligence terhadap sense of belonging sebesar 0,018 dengan 
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signifikansi sebesar 0,838 lebih besar dari 0,05. Artinya, emotional intelligence tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap sense of belonging. Selanjutnya, dari interaksi antara social 
comparison dengan emotional intelligence terhadap sense of belonging diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,008 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa interaksi tersebut berpengaruh signifikan terhadap sense of belonging, 
sehingga menunjukkan adanya efek moderasi. 
 
Maka dari itu, emotional intelligence terbukti sebagai moderasi murni (pure moderator) dalam 
memoderasi hubungan antara social comparison dan sense of belonging. Arah koefisien positif 
pada interaksi menunjukkan bahwa emotional intelligence memperlemah pengaruh negatif dari 
social comparison terhadap sense of belonging. Artinya, individu yang memiliki emotional 
intelligence tinggi akan lebih mampu mengendalikan dampak negatif dari social comparison, 
sehingga tetap memiliki sense of belonging yang baik. Hasil uji MRA dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 23,019 3,493  6,591 0,000 
Social Comparison -0,334 0,086 -0,779 -3,894 0,000 

Emotional Intelligence 0,018 0,089 0,031 0,205 0,838 
Social Comparison * 

Emotional Intelligence 0,008 0,002 0,778 3,525 0,000 

 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji F simultan dan memperoleh nilai F sebesar 69,481 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa social 
comparison, emotional intelligence, dan interaksi keduanya berpengaruh secara simultan terhadap 
sense of belonging. Hasil uji F simultan social comparison, emotional intelligence, serta interaksi 
keduanya dengan sense of belonging dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Hasil Uji F Simultan Social Comparison, Emotional Intelligence, serta Interaksi 
Keduanya dengan Sense of Belonging 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 2467,340 3 825,447 69,481 0,000 
Residual 4538,222 382 11,880   

Total 7014,562 385    
 
Kemudian, peneliti juga melakukan uji koefisien determinasi dan memperoleh nilai R Square 
sebesar 0,353, yang berarti bahwa kombinasi variabel social comparison, emotional intelligence, 
dan interaksi keduanya mampu menjelaskan 35,3% variasi pada sense of belonging, sedangkan 
sisanya 64,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini menunjukkan 
peningkatan kekuatan model dari regresi sederhana sebelumnya yang hanya 4,5%. Hasil uji 
koefisien determinasi social comparison, emotional intelligence, serta interaksi keduanya dengan 
sense of belonging dapat dilihat pada Tabel 8. 
 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Social Comparison, Emotional Intelligence, serta 
Interaksi Keduanya dengan Sense of Belonging 
Variabel R R Square Std. Error 
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Social Comparison, Emotional Intelligence, Social Comparison * 
Emotional Intelligence → Sense of Belonging 0,594 0,353 3,44676 

 
Uji Beda 
1. Uji Beda Sense of Belonging, Social Comparison, dan Emotional Intelligence 
berdasarkan Jenis Kelamin 
Uji Independent Sample T-Test pada sense of belonging menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,579 yang (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan antara laki-laki dan 
perempuan. Lalu, variabel social comparison memperoleh nilai signifikansi 0,007 (p < 0,05), 
sehingga terdapat perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin. Perempuan memiliki rata-rata 
social comparison yang lebih tinggi (M = 34,611) dibandingkan laki-laki (M = 31,500). 
Selanjutnya, emotional intelligence mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,046 (p < 0,05), 
sehingga terdapat perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki memiliki rata-rata 
emotional intelligence yang lebih tinggi (M = 38,276) dibandingkan perempuan (M = 36,778). 
 
2. Uji Beda Sense of Belonging dan Social Comparison berdasarkan Status 
Uji One Way Anova menunjukkan bahwa sense of belonging memiliki nilai signifikansi 0,585 (p 
> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan berdasarkan status. Sedangkan pada variabel social 
comparison diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan 
antara siswa/i, mahasiswa/i, dan pekerja. Rata-rata tertinggi terdapat pada mahasiswa/i (M = 
34,470), diikuti siswa/i (M = 31,900), dan pekerja (M = 27,226). 
 
3. Uji Beda Sense of Belonging dan Social Comparison berdasarkan Intensitas 
Penggunaan Instagram 
Uji One Way Anova menunjukkan nilai signifikansi sense of belonging sebesar 0,085 (p > 0,05), 
sehingga tidak terdapat perbedaan berdasarkan intensitas penggunaan Instagram. Selanjutnya, 
variabel social comparison memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 
perbedaan signifikan berdasarkan intensitas penggunaan Instagram. Rata-rata tertinggi berada 
pada kelompok partisipan yang menggunakan Instagram setiap hari (M = 34,980), diikuti oleh 
kelompok yang menggunakan Instagram 4 sampai 6 hari seminggu (M = 30,684) dan 1 sampai 3 
hari seminggu (M = 29,200). 
 
4. Uji Beda Sense of Belonging dan Social Comparison berdasarkan Durasi Penggunaan 
Instagram dalam Sehari 
Uji One Way Anova menunjukkan nilai signifikansi sense of belonging sebesar 0,013 (p < 0,05), 
sehingga terdapat perbedaan signifikan berdasarkan durasi penggunaan Instagram dalam sehari. 
Rata-rata tertinggi berada pada kelompok partisipan yang menggunakan Instagram lebih dari 3 
jam sehari (M = 23,094), diikuti oleh kelompok yang menggunakan Instagram kurang dari 30 
menit (M = 22,551), 30 menit sampai 1 jam (M = 22,169), dan 1 sampai 3 jam (M = 21,067) per 
hari. Selanjutnya, pada social comparison diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), 
sehingga menunjukkan adanya perbedaan signifikan berdasarkan durasi penggunaan Instagram 
dalam sehari. Rata-rata tertinggi juga dimiliki kelompok yang menggunakan Instagram lebih dari 
3 jam sehari (M = 37,264), diikuti oleh kelompok yang menggunakan Instagram selama 1 sampai 
3 jam (M = 36,899), 30 menit sampai 1 jam (M = 33,353), dan kurang dari 30 menit (M = 27,603) 
per hari. 
 
5. Uji Beda Social Comparison berdasarkan Jumlah Akun Lain yang Ditelusuri dalam 
Seminggu Terakhir 
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Uji One Way Anova menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat 
perbedaan social comparison berdasarkan jumlah akun lain yang ditelusuri dalam seminggu 
terakhir. Kelompok partisipan yang menelusuri lebih dari 10 akun lain dalam seminggu terakhir 
memiliki rata-rata tertinggi (M = 44,857), diikuti oleh kelompok yang menelusuri 4 sampai 10 
akun lain (M = 34,641), 1 sampai 3 akun lain (M = 33,006), dan yang tidak menelusuri akun lain 
sama sekali (M = 29,804) dalam seminggu terakhir. 
 
6. Uji Beda Sense of Belonging berdasarkan Jumlah Followers 
Uji One Way Anova menunjukkan nilai signifikansi sense of belonging sebesar 0,667 (p > 0,05), 
sehingga tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan jumlah followers di Instagram. 
 
7. Uji Beda Sense of Belonging berdasarkan Jenis Akun 
Uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sense of belonging sebesar 0,039 
(p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan antara partisipan dengan akun public dan 
private. Partisipan dengan akun private memiliki rata-rata sense of belonging yang lebih tinggi (M 
= 22,435) dibandingkan pengguna dengan akun public (M = 21,485). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison memiliki hubungan negatif dan signifikan 
dengan sense of belonging pada remaja pengguna Instagram, sehingga hipotesis diterima. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Derricks & Sekaquaptewa (2021) yang menyatakan bahwa persepsi 
social comparison dapat menurunkan sense of belonging. Konsisten dengan penelitian 
sebelumnya, social comparison juga dapat memunculkan perasaan penolakan atau pengabaian 
sehingga menghambat terbentuknya sense of belonging (Liu & Guo, 2015; Huynh et al., 2024). 
Penelitian ini juga menemukan bahwa emotional intelligence terbukti dapat memoderasi hubungan 
antara social comparison dan sense of belonging. Emotional intelligence mampu memperlemah 
dampak negatif social comparison pada remaja pengguna Instagram. Temuan ini mendukung 
penelitian Rana & Mitra (2023) yang menyebutkan bahwa individu dengan emotional intelligence 
tinggi lebih adaptif dalam menanggapi social comparison. Emotional intelligence juga melindungi 
individu dari kerentanan psikologis dan meningkatkan kualitas hubungan sosial (Edara, 2021), 
sehingga memengaruhi bagaimana remaja memaknai social comparison dan dampaknya terhadap 
sense of belonging dalam komunitas digital. 
 
Remaja akhir pengguna Instagram dalam penelitian ini menunjukkan tingkat social comparison, 
sense of belonging, dan emotional intelligence yang relatif tinggi. Mayoritas partisipan berada 
pada kategori tinggi untuk social comparison dan emotional intelligence, sementara sense of 
belonging cenderung seimbang antara kategori rendah dan tinggi. Temuan ini memperkuat bahwa 
emotional intelligence yang tinggi dapat membantu individu mempertahankan sense of belonging 
meskipun melakukan social comparison. Individu dengan emotional intelligence tinggi cenderung 
lebih mampu mengambil keputusan, memiliki ketahanan psikologis, serta membangun hubungan 
sosial yang sehat (Deshwal, 2016; Rebhahn, 2023; Sufarita et al., 2019; Ullah et al., 2024). Pada 
dimensi social comparison, partisipan lebih banyak melakukan perbandingan terkait opinion 
daripada ability. Hal ini dapat terjadi karena pengguna Instagram lebih sering mencari tanggapan 
positif sebagai bentuk dukungan sosial (Cipolletta et al., 2020; Musetti et al., 2022; Tiggemann et 
al., 2018). Sementara itu, skor emotional intelligence relatif merata pada seluruh dimensinya, 
sejalan dengan temuan bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi mampu 
mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan menggunakan emosi secara efektif (Serrat, 2017). 
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Analisis uji beda menunjukkan tidak ada perbedaan sense of belonging berdasarkan jenis kelamin, 
status, intensitas penggunaan Instagram, maupun jumlah followers. Sense of belonging merupakan 
kebutuhan psikologis universal, sehingga tidak banyak dipengaruhi karakteristik demografis (Feist 
& Feist, 2008; Sedgwick & Yonge, 2008). Variabel ini lebih dipengaruhi oleh pengalaman 
interpersonal, seperti keterlibatan yang dihargai dan kecocokan dengan lingkungan (Hagerty et al., 
1992; Hagerty & Patusky, 1995), serta persepsi subjektif terhadap keterlibatan sosial (Allen et al., 
2018). Karena itu, perbedaan sense of belonging kemungkinan lebih dipengaruhi konteks sosial 
atau pengalaman interpersonal dibanding karakteristik dasar kelompok. 
 
Namun, terdapat perbedaan signifikan pada sense of belonging berdasarkan durasi penggunaan 
Instagram dan jenis akun. Partisipan yang mengakses Instagram lebih dari tiga jam per hari 
memiliki sense of belonging yang lebih tinggi, karena penggunaan intens memungkinkan interaksi 
dan keterlibatan sosial yang lebih besar (Allen et al., 2021; Hagerty et al., 1992; Hagerty & 
Patusky, 1995; Meehan & Howells, 2019). Selain itu, pengguna akun private memiliki sense of 
belonging lebih tinggi dibanding akun public. Akun private memberikan kontrol lebih besar terkait 
siapa yang dapat melihat konten, sehingga memungkinkan ekspresi diri yang lebih autentik dan 
meningkatkan rasa aman serta penerimaan sosial (Beatrice & Damastuti, 2024; Karakoc, 2023; 
Wong et al., 2019). 
 
Pada variabel social comparison, ditemukan perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin, 
status, intensitas penggunaan, durasi harian penggunaan Instagram, dan jumlah akun yang 
ditelusuri. Perempuan cenderung lebih banyak melakukan social comparison dibanding laki-laki 
karena lebih sensitif terhadap ekspektasi sosial (Aghar, 2024; Furnham & Dowsett, 1993; Gibbons 
& Buunk, 1999; Valls, 2022). Siswa/i dan mahasiswa/i juga lebih sering melakukan social 
comparison dibanding individu yang bekerja, karena lingkungan pendidikan yang kompetitif 
mendorong evaluasi diri (Bosch & Wilbert, 2023; Hasenbein et al., 2023; Jansen et al., 2022). 
Selain itu, semakin sering dan lama menggunakan Instagram, semakin tinggi tingkat social 
comparison. Paparan konten visual berulang meningkatkan kecenderungan upward comparison 
(Atiqah et al., 2025; Kayala et al., 2023). Jumlah akun yang ditelusuri turut meningkatkan peluang 
terjadinya upward comparison, terutama karena penggunaan pasif mendorong evaluasi diri yang 
lebih intens (Kayala et al., 2023; Le Blanc-Brillon et al., 2025). Selanjutnya pada emotional 
intelligence, laki-laki menunjukkan skor lebih tinggi, yang dapat dipengaruhi oleh kecenderungan 
rasionalitas dan tuntutan peran sosial tertentu (Ali et al., 2021; Faisal & Netrawati, 2023; Singh et 
al., 2023).  
 
Hasil uji beda menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi social comparison pada kelompok 
tertentu, dampaknya terhadap sense of belonging tetap bergantung pada bagaimana individu 
memproses pengalaman tersebut. Dalam hal ini, emotional intelligence berperan penting sebagai 
mekanisme regulasi yang membantu individu merespons social comparison secara adaptif, 
sehingga menjaga sense of belonging meskipun terdapat perbedaan karakteristik individu dan pola 
penggunaan media sosial. 
 
Secara keseluruhan, penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu, serta dapat memberikan 
landasan empiris yang kuat terkait hubungan antara social comparison dan sense of belonging 
dengan peran moderasi emotional intelligence pada remaja akhir pengguna Instagram. Ukuran 
sampel yang besar dan kriteria inklusi yang jelas dapat memberikan hasil yang lebih representatif.  
Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain kurangnya kontrol terhadap 
faktor eksternal seperti paparan media sosial lain, pola asuh, dan relasi offline. Selain itu, 
penggunaan metode self-report berpotensi menimbulkan bias karena bergantung pada persepsi 
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subjektif responden, serta keterbatasan dalam generalisasi karena sampel hanya mencakup remaja 
akhir di Indonesia. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa social comparison berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap sense of belonging, sehingga semakin tinggi kecenderungan individu melakukan social 
comparison, maka semakin rendah sense of belonging yang dirasakan dalam lingkungan sosial. 
Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyoroti pengaruh negatif 
social comparison terhadap sense of belonging. Selanjutnya, penelitian menemukan bahwa 
emotional intelligence berperan sebagai moderator yang memperlemah pengaruh negatif social 
comparison pada sense of belonging. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam 
mengenali dan mengelola emosi dapat membantu dalam merespons social comparison secara lebih 
adaptif, sehingga dampak negatif terhadap berkurangnya sense of belonging individu dapat 
diminimalkan. Selain itu, terdapat beberapa perbedaan social comparison, sense of belonging, 
serta emotional intelligence jika dilihat berdasarkan kategori tertentu.  
 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi sense of belonging. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggunakan metode 
campuran (mixed methods) untuk menggali lebih dalam terkait dinamika sosial yang muncul ketika 
individu melakukan social comparison di media sosial. Selanjutnya, bagi praktisi psikologi 
disarankan untuk menggunakan hasil penelitian ini dalam merancang program intervensi berbasis 
emotional intelligence yang bertujuan memperkuat sense of belonging dan menurunkan dampak 
negatif dari social comparison di media sosial. Kemudian, remaja disarankan untuk melakukan 
kegiatan produktif sederhana seperti menulis jurnal reflektif, melatih empati melalui interaksi 
positif, atau membangun komunitas online yang suportif guna mengembangkan kecerdasan 
emosional atau emotional intelligence agar lebih mampu menyikapi perbandingan sosial atau 
social comparison secara adaptif. Orang tua dan pendidik juga disarankan untuk memberikan 
pendampingan aktif dan edukasi literasi digital yang berfokus pada aspek sosial dan pengelolaan 
emosi. Kemudian bagi masyarakat luas, disarankan untuk lebih sadar akan pentingnya 
menciptakan budaya bermedia sosial yang suportif. 
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